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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta Meningkatkan 

pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab 

apoteker dalam pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta membekali calon 

apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman 

praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Rumah Sakit. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta memberi 

kesempatan pada calon apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi dan 

kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek 

farmasi komunitas di Rumah Sakit. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta mempersiapkan 

calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang 

profesional. 

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta memberikan 

gambaran nyata tentang permasalahan dalam pekerjaan kefarmasian di rumah sakit 

yang meliputi pelayanan informasi obat, konseling, penanganan obat sitostatika, 

monitoring efek samping obat, assessment geriatri, dan PMRS. 
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4.2.  Saran 

1. Memperpanjang waktu praktek pelayanan resep pada stase-stase tertentu seperti di 

satelit farmasi rawat jalan, agar mahasiswa PKPA dapat lebih sering bertemu 

dengan pasien sehingga dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam 

berinteraksi dengan pasien. 

2. Memperpanjang waktu praktek di farmasi klinis agar mahasiswa dapat 

mempelajari berbagai macam kasus yang didapat sehingga mahasiswa dapat 

mempelajari kasusnya dengan lebih baik. 

3. Mengoptimalkan kinerja apoteker di bagian farmasi klinis agar 5elaksanaan 

farmasi klinis dapat berjalan dengan optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA 

 

       

 
Periode Agustus – September 2015  141 
 

 

Daftar Pustaka 

 

Aditama, C.Y., 2003,Manajemen AdministrasiRumah Sakit, PenerbitUniversitas Indonesia 

(UI-Press)  Jakarta 

Anonim, 2009, Pedoman Instalasi Pusat Sterilisasi (Central Sterile SupplyDepartment / 

CSSD) di Rumah Sakit, Departemen Kesehatan RepublikIndonesia, Jakarta. 

Depkes RI, 2004, Keputusan Menteri Kesehatan RI No.1197/Menkes/SK/X/2004, Tentang 

Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit, Departemen Kesehetan Republik 

Indonesia, Jakarta 

Depkes RI, 2008,Pedoman Pengelolaan Perbekalan Farmasi di Rumah Sakit, Depertemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

Depkes RI, 2009, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 Tentang 

Rumah Sakit, Departemen Kesehatan RI, Jakarta. 

Depkes RI, 2009,Pedoman Pencampuran Obat Suntik dan Penanganan Sediaan  Sitostatika. 

Ditjen Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan Depkes RI,  Jakarta 

Depkes RI, 2010,Pedoman Pengelolaan Perbekalan Farmasi Di Rumah Sakit. Direktorat 

Jenderal Binakefarmasian Dan Alat Kesehatan Kementerian Kesehatan Ri 

Bekerjasama Dengan Japan Internasional Cooperation Agency 2010. Departemen 

Kesehatan RI, Jakarta 

Depkes RI, 2009, Undang-undang Republik Indonesia Nomor44 Tahun 2009 Tentang Rumah 

Sakit, Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

Depkes, 2009, Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 36 Tahun 2009tentangKesehatan, 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

Gallo, etc, 2006,Handbook of Geriatric Assessment, Jones and BartlettPublishers, Boston, p. 

30. 



LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA 

 

       

 
Periode Agustus – September 2015  142 
 

KMK RI, 1999,Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1333/Menkes/SK/XII/1999 tentang 

Standar Pelayanan Rumah Sakit, Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

KMK RI, 2004,Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1197/MENKES/SK/X/2004 tentang Standar Pelayanan Farmasi di Rumah Sakit: 

Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

KMK RI, 2004, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1204/MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit : 

Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

KARS. 2012. Komisi Akreditasi Rumah Sakit, http://web.kars.or.id/kars/. diakses  10 

September 2015 

Pemerintah RI,  2009,Undang-Undang Republik Indonesia No. 44 tentangRumah 

Sakit,Departemen Kesehatan Republik Indnesia, Jakarta 

Perpres RI, 2007,Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2007 Tentang 

Pengendalian Dan Pengawasan Atas Pengadaan Dan Penyaluran Bahan Obat, Obat 

Spesifik Dan Alat Kesehatan Yang Berfungsi Sebagai Obat. Departemen Kesehatan RI, 

Jakarta 

PMK RI, 2006, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No : 

 1045/Menkes/Per/XI/2006 Tentang Pedoman Organisasi Rumah Sakit Di 

 Lingkungan De[artemen Kesehatan,  Departemen Kesehatan RI, Jakarta 

PMK RI, 2008, Peraturan  Menteri  Kesehatan Republik  Indonesia  Nomor  

791/MENKES/SK/VIII/2008  tentang  Daftar  Obat Esensial Nasional 2008 

PMK RI, 2010,Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 340/MenKes/PER/III/2010 tentang 

KlasifikasiRumah Sakit. Jakarta : Departemen Kesehatan  Republik Indonesia, Jakarta 

PMK RI, 2011, Peraturan Menteri Kesehatan No. 1171/Menkes/Per/VI/2011 tentang Sistem 

Informasi Rumah Sakit, Departemen Kesehatan RI, Jakarta 

PMK RI 2012, Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 012 tahun 2012 tentang  Akreditasi 

Rumah Sakit, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,  Jakarta. 

http://web.kars.or.id/kars/


LAPORAN PRAKTEK KERJA PROFESI APOTEKER 

DI RSUP DR. SARDJITO YOGYAKARTA 

 

       

 
Periode Agustus – September 2015  143 
 

PMK RI, 2014,Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 tentang 

Klasifikasi Rumah Sakit, Depertemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

PMK RI, 2014,Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58  Tahun 

2014 TentangStandar Pelayanan Kefarmasian Di Rumah Sakit.  Depertemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta 

Quick, JD., Rankin, JR., Laing, RO., O’Cannor, RW., Hogerzeil, HV.,Dukes,  MNG., 

Garnet, A., 1997, Managing Drug Supply : The Selection,  Procurement, Distribution, and 

Use of Pharmaceutical, 2nd edition,  Kumarian Press, Boston. 

Siregar, C.J.P. dan Amalia, L., 2004, Farmasi Rumah Sakit: Teori dan Penerapan, 

Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta. 

 

 


